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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji bisnis manufaktur yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia dari tahun 2017 hingga 2021 untuk mengetahui dampak minimalisasi pajak dan tenurial 

audit terhadap transfer pricing, pengendalian ukuran perusahaan. Sampel penelitian ini terdiri dari 

23 sampel perusahaan dengan 115 buah data observasi, dipilih dengan menggunakan strategi 

seleksi purposif yang didasarkan pada banyak kriteria yang ditentukan. Eviews 12 digunakan 

untuk mengevaluasi pendekatan analisis data, yaitu analisis regresi data panel. Pada ambang 

signifikansi 5%, pendekatan pengujian hipotesis digunakan. Menurut temuan, variabel tenurial 

audit adalah satu-satunya yang berdampak negatif terhadap pilihan untuk terlibat dalam metode 

penetapan harga transfer yang dibuat oleh organisasi. Sebaliknya, variabel minimisasi pajak sama 

sekali tidak memengaruhi keputusan ini. Perusahaan yang lebih kecil akan melihat lebih sedikit 

dampak dari lamanya layanan auditor terhadap penetapan harga transfer. Dampak minimalisasi 

pajak terhadap penetapan harga transfer tidak dapat dikurangi dengan ukuran perusahaan.  

 

Kata Kunci : Tax Minimization, Audit Tenure, Firm Size, Transfer Pricing 

 

Abstract 

The purpose of this study was to examine manufacturing businesses listed on the Indonesia Stock 

Exchange from 2017 to 2021 in order to identify the impact of tax minimization and audit tenure 

on transfer pricing, controlling for company size. This study's sample consisted of 23 firm samples 

with 115 pieces of observation data, chosen using a purposive selection strategy that was based 

on many specified criteria. Eviews 12 is used to evaluate the data analysis approach, which is 

panel data regression analysis. At the 5% threshold of significance, the hypothesis testing 

approach is used. According to the findings, the audit tenure variable is the only one that 

negatively impacts the choice to engage in transfer pricing methods made by the organization. In 

contrast, the tax minimization variable does not impact this decision in the slightest. A smaller 

firm will see less of an impact from an auditor's length of service on transfer pricing. The impact 

of tax minimization on transfer pricing cannot be mitigated by firm size. 

Keywords : Tax Minimization, Audit Tenure, Firm Size, Transfer Pricing 

 

1. PENDAHULUAN 

Pesatnya arus globalisasi memberikan dampak di setiap aspek kehidupan, salah satunya 

pada perkembangan dunia perekonomian. Globalisasi berkontribusi pada pengurangan atau 

penghapusan hambatan antar negara untuk meningkatkan pergerakan produk, layanan, dan modal 

lintas batas (Rezky & Fachrizal, 2018). Globalisasi meningkatkan perdagangan internasional atau 

lintas batas.  

Transfer pricing adalah kebijakan untuk menetapkan harga transfer yang dikenakan oleh 

perusahaan untuk produk, layanan, dan aset tidak berwujud yang dipertukarkan di antara anak 

perusahaan dan mitra terafiliasi atau terkoneksi di berbagai negara. Penetapan harga transfer 

adalah harga yang diputuskan antara pihak-pihak yang memiliki hubungan tertentu dalam 

organisasi multinasional, di mana Transfer pricing dapat berbeda dari harga pasar (Refgia, 2017).  

Hubungan khusus yang berkembang dalam perusahaan multinasional dapat 

menyebabkan transfer pricing untuk penghindaran pajak, karena transaksi terjadi antara 

pihak-pihak terkait atau mereka yang memiliki hubungan khusus, yang mengakibatkan 
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praktik penetapan harga yang tidak masuk akal, seperti menggembungkan harga beli (melebihi 

pendapatan) atau mengempiskan harga jual (di bawah faktur). Perusahaan multinasional 

mengeksploitasi kekurangan dalam peraturan perpajakan untuk terlibat dalam perencanaan 

perpajakan melalui transfer pricing, mengalokasikan kembali pendapatan atau keuntungan 

kepada entitas terafiliasi di yurisdiksi dengan tarif pajak yang menguntungkan, sehingga 

mengurangi kewajiban pajaknya dan meningkatkan profitabilitas secara keseluruhan (Anggraeni 

& Lutfillah, 2019).  

Kasus transfer pricing di Indonesia terjadi pada korporasi yang bergerak di bidang 

manufaktur, khususnya Bentoel Internasional Investamam Tbk. (RMBA) yang merupakan anak 

perusahaan British American Tobacco (TBA) yang didokumentasikan oleh Tax Justice Network. 

Penyelidikan mengungkapkan bahwa Bentoel diduga menggunakan transfer pricing untuk 

menghindari pajak. Langkah ini dilakukan karena Bentoel berupaya merampingkan transaksi 

tertentu melalui anak perusahaan yang berlokasi di negara asing yang memiliki perjanjian 

perpajakan dengan Indonesia. Bentoel melaporkan pembayaran bunga pinjaman kepada entitas 

korporasi sebesar US$164 juta, atau sekitar Rp2, 25 triliun, dengan biaya yang dikenakan oleh 

perusahaan induk, BAT, yang menyebabkan kerugian Bentoel meningkat 27% pada tahun 2016. 

Pemerintah Indonesia membuat kesepakatan dengan Belanda yang menetapkan bahwa bunga 

pinjaman kepada bukan penduduk dibebaskan dari pajak. Kehadiran pengaturan tersebut 

memaksa Bentoel untuk menggunakannya dengan memberikan kredit kepada Rothmans Far East 

BV di Belanda. Catatan keuangan perusahaan Belanda tersebut menunjukkan bahwa dana yang 

disediakan oleh Bentoel berasal dari Pathway 4 (Jersey) Limited, anak perusahaan BAT di Inggris 

Raya. Proyek tersebut mengalami kerugian pendapatan sebesar US $ 33 juta untuk Indonesia 

(Kontan.co.id, 05/05/2022). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi transfer pricing yaitu tax minumization. Menurut 

(Riyadi & Kresnawati, 2021) tujuan dari transfer pricing yaitu meminimalkan beban pajak yang 

harus dibayar dan mentransfer laba yang diperoleh perusahaan kepada pihak lain yang memiliki 

hubungan istimewa.  Dengan strategi ini, perusahaan multinasional dapat mengatur alokasi 

pendapatan dan biaya antar entitas yang berada di yurisdiksi berbeda, sehingga dapat mengalihkan 

laba ke negara dengan tarif pajak yang lebih rendah. Praktik ini dianggap sebagai salah satu 

bentuk perencanaan pajak agresif yang, meskipun secara hukum masih dalam batas-batas tertentu, 

sering kali menimbulkan kontroversi dan perhatian dari otoritas pajak. Oleh karena itu, regulator 

di berbagai negara terus memperkuat aturan transfer pricing guna mencegah praktik penghindaran 

pajak yang merugikan penerimaan negara. 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Devi & Suryarini, (2020), Riyadi & Krisnawati, 

(2021), dan Marfuah dkk., (2021) menunjukkan bahwa pengurangan pajak memiliki pengaruh 

yang menguntungkan pada penetapan harga transfer. Meskipun demikian, temuan ini berbeda 

dengan studi yang dilakukan oleh Nofryanti & Arsjah (2019) dan Lutfia & Sukirman (2021), yang 

menyatakan bahwa minimalisasi pajak berdampak buruk pada penetapan harga transfer, karena 

perusahaan terlibat dalam manajemen pajak yang efektif sesuai dengan kerangka hukum untuk 

mengurangi kewajiban pajaknya, daripada beralih ke praktik penetapan harga transfer yang 

menipu. 

Tenurial audit merupakan aspek lain yang mempengaruhi harga transfer. Tenurial Audit 

mengacu pada lamanya hubungan antara auditor dan pelanggan dalam memberikan layanan audit 

yang disepakati. Audit kualitas yang lebih tinggi mempersulit kemampuan auditor untuk 

mengidentifikasi strategi penetapan harga transfer yang digunakan oleh perusahaan untuk 

meminimalkan kewajiban pajaknya. Dengan demikian, audit kualitas mengurangi skema 

penetapan harga transfer. 

Ukuran perusahaan (firm size) adalah metrik komparatif untuk menilai ukuran perusahaan 

berdasarkan berbagai kriteria, termasuk pendapatan, total aset, dan kapitalisasi pasar. Menurut 

Rezky dan Fachrizal (2018), perusahaan besar mengeluarkan pengeluaran perencanaan pajak 

yang lebih rendah dibandingkan dengan yang lebih kecil. Ukuran perusahaan (firm size) 

merupakan indikator penting yang dapat memoderasi pengaruh tax minimization dan audit tenure 

terhadap transfer pricing. Perusahaan besar cenderung memiliki sumber daya lebih untuk 

mengelola kepatuhan pajak dan diaudit oleh KAP bereputasi tinggi, sehingga dapat memengaruhi 
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intensitas penggunaan transfer pricing. Dengan demikian, firm size dapat memperkuat atau 

memperlemah hubungan antara tax minimization dan audit tenure terhadap praktik transfer 

pricing. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA  

Pengaruh tax minimization terhadap Transfer pricing 

Perusahaan terlibat dalam penetapan transfer pricing untuk menghindari kewajiban pajak 

yang besar. Perusahaan akan ingin menghindari pajak yang besar, karena pajak dapat mengurangi 

pendapatan, mendorong mereka untuk terlibat dalam strategi minimalisasi pajak, salah satunya 

adalah penetapan harga transfer. Perusahaan multinasional sering menggunakan strategi 

penetapan harga transfer untuk mengurangi kewajiban pajak global dengan memindahkan 

kewajiban pajaknya dari negara dengan tarif pajak tinggi ke negara dengan tarif pajak rendah. 

Ketika tarif pajak naik, perusahaan meningkatkan upaya perencanaan pajak, terutama melalui 

transfer pricing. 

Di ranah korporasi, perpajakan merupakan beban keuangan, mendorong perusahaan 

untuk berupaya mengurangi kewajiban pajaknya untuk memaksimalkan keuntungan. Beban pajak 

yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tidak mampu melakukan perencanaan perpajakan 

yang memadai dalam menurunkan beban pajak yang harus dibayar (Riyadi & Kresnawati, 2021). 

Ketika beban pajak pada perusahaan meningkat, manajemen semakin diberi insentif untuk terlibat 

dalam penghindaran pajak melalui penggunaan pihak terkait untuk penetapan harga transfer. 

Beban pajak yang lebih besar dapat mendorong perusahaan untuk terlibat dalam strategi 

minimalisasi pajak, terutama melalui penetapan harga transfer, dalam upaya meringankan 

kewajiban keuangan. Penelitian oleh Riyadi & Kresnawati (2021), Devi & Suryarini (2020), dan 

Marfuah dkk. (2021) menunjukkan pengaruh positif minimalisasi pajak terhadap transfer pricing, 

sementara Nofryanti & Arsjah (2019) dan Lutfia & Sukirman (2021) menunjukkan pengaruh 

negatif. Hipotesis penelitian ini dirumuskan seperti dijelaskan di atas. 

H1: Tax Minimization berpengaruh terhadap transfer pricing. 

Pengaruh audit tenure terhadap Transfer pricing 

Audit Tenure merupakan lamanya hubungan antara auditor dan klien dalam memberikan 

jasa audit yang telah disepakati (Siregar & Agustini, 2020). Masa perikatan yang singkat 

menyebabkan dampak bagi auditor dalam mendapatkan informasi dan bukti-bukti yang terbatas 

sehingga jika terdapat data yang salah atau sengaja dihilangkan oleh manajer akan sulit 

ditemukan oleh auditor. Oleh karna itu dibutuhkan jangkka waktu yang panjang agar auditor 

dapat memahami bisnis dan resiko klien, maka semakin singkat masa perikatan semakin sulit 

bagi auditor untuk dapat mendeteksi praktik transfer pricing yang dilakukan perusahaan yang 

bertujuan mengurangi beban pajak. Sehingga semakin lama audit tenure, praktik transfer 

pricing semakin berkurang. 

Hasil ini sejalan dengan teori keagenan, dimana prinsip tersebut menetapkan auditor untuk 

mengawasi manajemen perusahaan, mencegah kegiatan yang dapat membahayakan 

organization.As auditor melakukan pemeriksaan laporan keuangan perusahaan dalam waktu 

lama, pemahaman mereka tentang bisnis dan risiko terkait akan semakin mendalam, sehingga 

meningkatkan transparansi dalam pelaporan keuangan, khususnya terkait pajak. Akibatnya, 

insiden praktik penetapan harga transfer oleh perusahaan akan berkurang. Hipotesis dari 

penyelidikan ini adalah sebagai berikut, berdasarkan uraian di atas: 

H2: Audit tenure berpengaruh terhadap transfer pricing. 

Pengaruh tax minimization terhadap transfer pricing dengan firm size sebagai variabel 

pemoderasi 

Ukuran perusahaan (firm size) yaitu skala perbandingan untuk menentukan besar 

kecilnya perusahaan melalui berbagai cara, diantaranya yaitu total aset, total penjualan, jumlah 

anak perusahaan, profitabillitas serta kapasitas produksi perusahaan (Arifin et al., 2020). Karena 

perusahaan besar memiliki lebih banyak operasi, dalam skala yang lebih besar dan mungkin 

memiliki afiliasi di berbagai negara, sehingga dapat memanfaatkan tarif pajak di lokasi bisnis 

tersebut untuk melakukan tax minimization melalui transfer pricing (Merle et al., 2019). 
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Perusahaan besar sering kali menunjukkan stabilitas yang lebih tinggi dan menghasilkan 

keuntungan yang lebih tinggi daripada perusahaan kecil, yang mengakibatkan peningkatan 

kewajiban pajak bagi organisasi. Kewajiban pajak yang meningkat akan mendorong manajer 

perusahaan untuk menemukan celah dalam peraturan perpajakan untuk mengoptimalkan 

pendapatan melalui pengurangan pajak. Perusahaan menggunakan penetapan harga transfer 

untuk meminimalkan pajak dengan mengubah harga jual dan beli dengan perusahaan terkait, 

oleh karena itu mengalokasikan kembali uang ke negara-negara dengan tarif pajak yang lebih 

rendah. Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut, berdasarkan informasi yang telah 

disebutkan di atas: 

H3: Firm size mampu memoderasi pengaruh tax minimization terhadap Transfer Pricing 

Pengaruh Audit Tenure terhadap pengaruh Transfer Pricing dengan Firm Size sebagai 

variabel pemoderasi 

Ukuran suatu perusahaan ditunjukkan oleh skala operasionalnya. Seiring bertambahnya 

ukuran organisasi, kemungkinan besar akan mempekerjakan auditor yang terampil. Dimana 

auditor yang kompeten adalah auditor yang memiliki independensi yang kuat. Durasi penugasan 

audit diperkirakan akan memengaruhi independensi auditor, karena hubungan yang 

diperpanjang antara auditor dan klien dapat menumbuhkan ikatan emosional yang dapat 

membahayakan objektivitas auditor selama pemeriksaan laporan keuangan klien. 

Teori keagenan berpendapat bahwa prinsipal cenderung memilih agen (auditor) yang 

independen untuk memberikan hasil audit yang berkualitas tinggi. Jangka waktu perikatan 

antara auditor dan klien dapat menimbulkan pandangan bahwa independensi dan 

profesionalisme auditor terganggu, sehingga mengurangi kualitas audit, dan sebaliknya. Auditor 

yang berkualitas akan meningkatkan transparansi perusahaan dalam pelaporan laporan 

keuangan. Hal ini akan semakin mempersulit perusahaan untuk terlibat dalam metode penetapan 

harga transfer yang bertentangan dengan undang-undang dan peraturan, karena reputasi auditor 

dapat menunjukkan sejauh mana independensi dan keahlian mereka dalam mengaudit laporan 

keuangan perusahaan. Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut, berdasarkan uraian di atas: 

H4: Firm size mampu memoderasi pengaruh audit tenure terhadap transfer pricing. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

adalah metodologi yang didasarkan pada positivisme, digunakan untuk menyelidiki populasi atau 

sampel tertentu, termasuk pengumpulan data melalui peralatan penelitian dan interpretasi data 

statistik atau kuantitatif. Penelitian ini tidak memerlukan lokasi karena menggunakan data 

sekunder. Penelitian ini dilakukan dengan memperoleh laporan keuangan tahunan (annual report) 

usaha manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2021. Data tersebut 

dapat diakses di situs resmi Bursa Efek Indonesia di www.idx.co.id. Penelitian dilaksanakan pada 

tahun 2022. 

Dalam upaya mengolah data serta menarik kesimpulan maka peneliti menggunakan program 

Eviews 9.0. analisa ini digunakan untuk mengetahui pengaruh Tax Minimization dan Audit Tenure 

terhadap Transfer Pricing dengan Firm Size sebagai variabel pemoderasi pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2021. Pengukuran yang dilihat 

dari statistik deskriptif yang digunakan meliputi nilai rata-rata (mean), standar deviasi, sum dan 

range. Untuk menentukan model regresi data panel yang tepat maka dapat menggunakan Uji 

Chow, Uji Hausman, Uji Lagrange Multiplier. Metode pengambilan sampel dilakukan dengan 

metode purposive sampling dengan menetapkan kriteria sebagai berikut: 

No Kriteria Jumlah 

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2017-2021. 

193 

2. Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan 

keuangan secara konsisten periode 2017-2021. 

(40) 
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3. Perusahaan yang menggunakan mata uang asing dalam 

pelaporannya periode 2017-2021. 

(28) 

4. Perusahaan yang mengalami kerugian periode 2017-2021. (60) 

5. Perusahaan yang tidak memiliki piutang pihak berelasi 

periode 2017-2021. 

(24) 

6. Perusahaan yang tidak memiliki beban pajak periode 2017-

2021. 

(4) 

7. Perusahaan yang tidak multinasional periode 2017-2021. (14) 

Jumlah sampel penelitian 23 

Jumlah periode penelitian (tahun) 5 

Jumlah data observasi penelitian (23 x 5) 115 

 

4. PEMBAHASAN  

4.1.Analisis Deskriptif 

Analisis statistik dilakukan untuk meringkas faktor-faktor yang digunakan dalam penelitian ini, 

yang meliputi Transfer Pricing (RPT), Tax Minimization (ETR), Audit Tenure (TN), dan Size. 

Gambaran data statistik dari semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini ditunjukkan 

pada Tabel 4.12 sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Statistik Deskriptif Periode 2017-2021 

Sumber : Data yang diolah Eviews 12,2022 

Dari tabel 4.12 diatas, dapat dilihat nilai mean transfer pricing adalah sebesar 0,274803 

dengan nilai median sebesar 0,0147000. nilai mean tax minimization adalah sebesar 0,257026 

dengan nilai median sebesar 0,248000. nilai mean audit tenure adalah sebesar 1,626087 dengan 

nilai median sebesar 1,000000. nilai mean firm size adalah sebesar 29,56686 dengan nilai median 

sebesar 29,75600. 
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4.2.Estimasi Model Regresi Data Panel 

4.2.1. Common Effect Model (CEM) 

Tabel 4.2 

Common Effect Model (CEM) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.2.2. Fixed Effect Model (FEM) 

Tabel 4.3 

Fixed Effect Model (FEM) 
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4.2.3. Random Effect Model (REM) 

Tabel 4.4 

Random Effect Model (REM) 

4.3.Pemilihan Model Regresi 

4.3.1. Uji Cho 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Chow 

 
Berdasarkan hasil pengujian, nilai Prob. Cross-section F dan Chi-square < 0,05 (0,0000), 

sehingga Fixed Effect Model (FEM) lebih cocok dibandingkan Common Effect Model 

(CEM). 

4.3.2. Uji Hausman 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Hausman 

 
 

Berdasarkan hasil pengujian, nilai Prob. Cross-section random (0,5985) > 0,05, sehingga 

Random Effect Model (REM) lebih cocok dibandingkan Fixed Effect Model (FEM). 
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4.3.3. Uji Lagrange Multiplier 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Lagrange Multiplier 

                 
Berdasarkan hasil pengujian, nilai Cross-section Breusch-Pagan (0,0000) < 0,05, sehingga 

Random Effect Model (REM) lebih cocok dibandingkan Common Effect Model (CEM). 

4.4.Kesimpulan Model Regresi Data Panel Yang Digunakan 

Tabel 4.8 

Kesimpulan Model Regresi Data Panel 

 
Sumber: Tabel 4.22, 4.23, 4.24 

Berdasarkan uji Chow, Hausman, dan Lagrange Multiplier, model regresi data panel yang 

digunakan adalah Random Effect Model (REM), sehingga tidak perlu uji asumsi klasik 

karena REM menggunakan pendekatan General Least Square (GLS). 

4.5.Uji Hipotesis 

4.5.1. Uji Kelayakan Model 

 

Tabel 4.20 

Hasil Uji F 

 
Pada tabel 4.20, nilai F-statistic adalah 3,218628, lebih besar dari F Tabel 2,69, dan nilai 

Prob(F-statistic) 0,009488 < α (0,05). Ini menunjukkan H0 ditolak dan Ha diterima, yang 

berarti variabel independen (tax minimization dan audit tenure) berpengaruh terhadap 

transfer pricing dengan firm size sebagai variabel moderasi, sehingga model ini layak 

digunakan. 

4.5.2. Uji R2 (Koefisisen Determinasi) 

Tabel 4.21 

Hasil Uji R2 
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Pada tabel 4.21 diatas menunjukkan bahwa nilai Adjusted R-Square sebesar 0,088679, 

artinya perubahan naik turunnya transfer pricing (RPT) dapat dijelaskan oleh tax 

minimization (ETR) dan audit tenure (TN) dengan firm size (Size) sebagai variabel moderasi 

sebesar 8,86%, sedangkan sisanya sebesar 91,14% dijelaskan oleh variabel-variabel lain 

diluar model penelitian. 

4.5.3. Uji T 

Tabel 4.22 

Hasil Uji T 

 
Tabel diatas menjunjukan bahwa : 

1) Pengaruh Tax Minimization terhadap transfer pricing 

Nilai t-statistic untuk tax minimization (ETR) adalah 0,545556, lebih kecil dari t tabel 

1,658697, dan nilai Prob. (0,5865) lebih besar dari α 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tax 

minimization (ETR) tidak berpengaruh terhadap transfer pricing (RPT), sehingga H1 ditolak. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan lebih memilih untuk melakukan manajemen 

pajak yang sesuai dengan peraturan daripada menggunakan transfer pricing untuk 

mengurangi beban pajak. Hasil ini sejalan dengan penelitian Nofryanti & Arsjah (2019) dan 

Lutfia & Sukirman (2021), yang menyatakan bahwa tax minimization berpengaruh negatif 

terhadap transfer pricing. 

2) Pengaruh Audit Tenure terhadap transfer pricing 

Nilai t-statistic untuk audit tenure (TN) adalah 2,511067, lebih besar dari t tabel 1,658697, 

dengan nilai Prob. (0,0135) yang lebih kecil dari α 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa audit 

tenure (TN) berpengaruh terhadap transfer pricing (RPT), dengan koefisien regresi -

2,511067, yang menunjukkan pengaruh negatif audit tenure terhadap transfer pricing. 

Dengan demikian, H2 dalam penelitian ini diterima. Temuan ini sesuai dengan teori 

keagenan dimana prinsip tersebut akan menugaskan auditor untuk mengawasi manajemen 

perusahaan agar tidak melakukan tindakan yang dapat merugikan perusahaan. Saat auditor 

melakukan pemeriksaan laporan keuangan perusahaan dalam waktu lama, pemahaman 

mereka tentang bisnis dan risiko terkait akan semakin mendalam, sehingga meningkatkan 

transparansi dalam pelaporan keuangan, khususnya terkait pajak. Akibatnya, insiden praktik 

penetapan harga transfer oleh perusahaan akan berkurang. 

3) Pengaruh Tax Minimization terhadap Transfer Pricing dengan Firm Size sebagai 

variabel pemoderasi 

Nilai t-statistic untuk firm size yang memoderasi tax minimization (ETR*SIZE) adalah 

0,402518, lebih kecil dari t tabel 1,658697, dan nilai Prob. (0,6881) lebih besar dari α 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa firm size tidak memoderasi pengaruh tax minimization terhadap 

transfer pricing (RPT). Dengan demikian, H3 dalam penelitian ini ditolak. Karena 

perusahaan besar memiliki lebih banyak operasi, dalam skala yang lebih besar dan mungkin 

http://jra.politala.ac.id/index.php/JRA/index
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memiliki afiliasi di berbagai negara, sehingga dapat memanfaatkan tarif pajak di lokasi bisnis 

tersebut untuk melakukan tax minimization melalui transfer pricing 

4) Pengaruh Pengaruh Audit Tenure terhadap Transfer Pricing dengan Firm Size 

sebagai variabel pemoderasi 

Nilai t-statistic untuk firm size yang memoderasi audit tenure (TN*SIZE) adalah 2,491305, 

lebih besar dari t tabel 1,658697, dengan nilai Prob. (0,0142) yang lebih kecil dari α 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa firm size mampu memoderasi pengaruh audit tenure terhadap 

transfer pricing (RPT). Dengan demikian, H4 dalam penelitian ini diterima. Auditor yang 

berkualitas akan meningkatkan transparansi perusahaan dalam pelaporan laporan keuangan. 

Hal ini akan semakin mempersulit perusahaan untuk terlibat dalam metode penetapan harga 

transfer yang bertentangan dengan undang-undang dan peraturan, karena reputasi auditor 

dapat menunjukkan sejauh mana independensi dan keahlian mereka dalam mengaudit 

laporan keuangan perusahaan. 

 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh minimisasi pajak dan durasi audit 

terhadap Transfer Pricing, dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi. Sampel tersebut 

mencakup 23 perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2017 

hingga 2021. Dari hasil percobaan yang dilakukan, banyak kesimpulan yang dapat disimpulkan, 

khususnya: 

1. Nilai t-statistic untuk tax minimization (ETR) adalah 0,545556, lebih kecil dari t tabel 

1,658697, dan nilai Prob. (0,5865) > 0,05. Maka, dapat disimpulkan bahwa tax 

minimization (ETR) tidak berpengaruh terhadap transfer pricing (RPT). 

2. Nilai t-statistic audit tenure (TN) adalah 2,511067, lebih besar dari t tabel 1,658697, dan 

nilai Prob. (0,0135) < 0,05. Ini menunjukkan bahwa audit tenure (TN) berpengaruh negatif 

terhadap transfer pricing (RPT) dengan koefisien regresi -2,511067. 

3. Nilai t-statistic firm size (ETR*SIZE) adalah 0,402518, lebih kecil dari t tabel 1,658697, 

dengan nilai Prob. (0,6881) > 0,05, yang menunjukkan bahwa firm size tidak memoderasi 

pengaruh tax minimization terhadap transfer pricing (RPT). 

4. Firm size memoderasi audit tenure (TN*SIZE) dengan t-statistic 2,491305, lebih besar dari 

t tabel 1,658697, dan nilai Prob. (0,0142) < 0,05. Ini menunjukkan bahwa firm size 

memoderasi pengaruh kualitas audit terhadap transfer pricing (RPT). 

 

6. KETERBATASAN 

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbasan diantaranya yaitu sebagai berikut: 

1. Ukuran sampel penelitian ini terlalu kecil untuk menarik kesimpulan tegas tentang 

kesehatan jangka panjang dari 23 perusahaan manufaktur yang tercatat di BEI yang 

menggunakan mata uang rupiah dan tidak mengalami kerugian antara tahun 2017 hingga 

2021. 

2. Faktor independen dalam analisis ini terbatas pada minimalisasi pajak dan tenurial audit, 

dengan ukuran bisnis sebagai variabel moderasi; beberapa variabel tambahan yang 

mempengaruhi transfer pricing tidak termasuk dalam penelitian ini. 

a. mendapatkan hasil yang lebih bervariasi dan akurat. 

b. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu memberikan pemahaman atau informasi 

terbaru kepada para pembaca terkait indikator-indikator mengenai transfer pricing. 
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